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ABSTRAK

Kota Palembang memiliki masalah serius mengenai bencana banjir yang terjadi setiap tahunnya. Menurut
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan kejadian bencana banjir pada Kota
Palembang merupakan banjir genangan yang terjadi sebanyak 77 kali dalam rentang tahun 2012-2023 dengan
rata-rata kejadian sebanyak 7 kali kejadian bencana banjir setiap tahunnya. Kajian kerentanan bencana banjir
perlu dilakukan dengan tujuan menyediakan gambaran mengenai kerentanan masyarakat kota Palembang
terhadap bencana banjir yang terjadi. Kajian kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir dilakukan dengan
analisis kualitatif pada indeks kapasitas adaptif (IKA), dan indeks keterpaparan sensitivitas (IKS) berdasarkan
pada konsep yang dikeluarkan Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan (SIDIK) di setiap kelurahan pada
Kota Palembang dan analisis deskriptif pada daerah dengan tingkat kerentanan tinggi dan sangat tinggi menurut
data historis kejadian bencana banjir. Penyusunan peta kerentanan dapat dilakukan dengan bantuan Sistem
Informasi Geografis dengan tujuan mempermudah penyajian informasi spasial. Berdasarkan analisis pada
tingkat kerentanan di kelurahan Kota Palembang sebanyak 34% atau 36 kelurahan dengan tingkat kerentanan
sangat rendah (SR), sebanyak 7% atau 8 kelurahan dengan tingkat kerentanan rendah (R), tingkat kerentanan
cukup rendah (CR) dialami oleh 3 kelurahan atau 3%, tingkat kerentanan sedang (S) ada pada 40 kelurahan
atau 37%, tingkat kerentanan cukup tinggi (CT) dialami olch 7% atau 7 kelurahan, kerentanan tinggi dan sangat
tinggi ada pada 5% atau 5 kelurahan dengan tingkat kerentanan tinggi (T) dan pada tingkat kerentanan sangat
tinggi (ST) ada 7% atau 8 kelurahan. Berdasarkan analisis penyebaran kejadian historis bencana banjir pada
Kota Palembang didapat sebanyak 49 kelurahan atau 45,7% tidak pemah mengalami kejadian banjir, kemudian
40 kelurahan atau 37,4% mengalami 1 kali kejadian banjir, selanjutnya 17 kelurahan atau 15,9% mengalami 2
kali kejadian banjir, dan 1 kelurahan atau 1% mengalami kejadian bencana banjir. Daerah dengan kerentanan
bencana banjir tinggi (T) dan sangat tinggi (ST) dianalisis lebih lanjut dengan analisis deskriptif berdasarkan
historis kejadian bencana banjir dimana didapatkan 8 kelurahan dengan tingkat kerentanan tinggi dan sangat
tinggi yang pernah mengalami kejadian banjir.

Kata Kunci: vulnerability, flood disaster, city of Palembang
Palembang, Mei 2023
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Kota Palembang memiliki masalah serius mengenai bencana banjir yang terjadi
setiap tahunnya. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Sumatera Selatan kejadian bencana banjir pada Kota Palembang merupakan banjir
genangan yang terjadi sebanyak 77 kali dalam rentang tahun 2012-2023 dengan
rata-rata kejadian sebanyak 7 kali kejadian bencana banjir setiap tahunnya. Kajian
kerentanan bencana banjir perlu dilakukan dengan tujuan menyediakan gambaran
mengenai kerentanan masyarakat kota Palembang terhadap bencana banjir yang
terjadi. Kajian kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir dilakukan dengan
analisis kualitatif pada indeks kapasitas adaptif (IKA), dan indeks keterpaparan
sensitivitas (IKS) berdasarkan pada konsep yang dikeluarkan Sistem Informasi
Data Indeks Kerentanan (SIDIK) di setiap kelurahan pada Kota Palembang dan
analisis deskriptif pada daerah dengan tingkat kerentanan tinggi dan sangat tinggi
menurut data historis kejadian bencana banjir. Penyusunan peta kerentanan dapat
dilakukan dengan bantuan Sistem Informasi Geografis dengan tujuan
mempermudah penyajian informasi spasial. Berdasarkan analisis pada tingkat
kerentanan di kelurahan Kota Palembang sebanyak 34% atau 36 kelurahan dengan
tingkat kerentanan sangat rendah (SR), sebanyak 7% atau 8 kelurahan dengan
tingkat kerentanan rendah (R), tingkat kerentanan cukup rendah (CR) dialami oleh
3 kelurahan atau 3%, tingkat kerentanan sedang (S) ada pada 40 kelurahan atau
37%, tingkat kerentanan cukup tinggi (CT) dialami oleh 7% atau 7 kelurahan,
kerentanan tinggi dan sangat tinggi ada pada 5% atau 5 kelurahan dengan tingkat
kerentanan tinggi (T) dan pada tingkat kerentanan sangat tinggi (ST) ada 7% atau
8 kelurahan. Berdasarkan analisis penyebaran kejadian historis bencana banjir pada
Kota Palembang didapat sebanyak 49 kelurahan atau 45,7% tidak pernah
mengalami kejadian banjir, kemudian 40 kelurahan atau 37,4% mengalami 1 kali
kejadian banjir, selanjutnya 17 kelurahan atau 15,9% mengalami 2 kali kejadian
banjir, dan 1 kelurahan atau 1% mengalami kejadian bencana banjir. Daerah
dengan kerentanan bencana banjir tinggi (T) dan sangat tinggi (ST) dianalisis lebih
lanjut dengan analisis deskriptif berdasarkan historis kejadian bencana banjir
dimana didapatkan 8 kelurahan dengan tingkat kerentanan tinggi dan sangat tinggi
yang pernah mengalami kejadian bencana banjir.

Kata kunci: Kerentanan, Bencana Banjir, Kota Palembang
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SUMMARY

KAJIAN KERENTANAN MASYARAKAT TERHADAP BENCANA BANIJIR
PADA KOTA PALEMBANG

Scientific papers in the form of Final Projects, Mei 2023

Muhammad Agil Aziz Zahir; Guided by Dr. Febrian Hadinata, S.T.,M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xvii + 96 pages, 10 images, 16 tables, 6 attachments

The city of Palembang has a serious problem regarding the flood disaster that
occurs every year. According to the Regional Disaster Management Agency for
South Sumatra Province, floods in Palembang City were inundated floods that
occurred 77 times in the 2012-2023 period with an average of 7 floods per year. A
flood disaster vulnerability study needs to be carried out with the aim of providing
an overview of the vulnerability of the people of Palembang to the floods that occur.
The study of community vulnerability to floods was carried out by qualitative
analysis on the adaptive capacity index (IKA), and the sensitivity exposure index
(IKS) based on concepts issued by the Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan
(SIDIK) in each sub-district in Palembang City and descriptive analysis in areas
with the level of vulnerability is high and very high according to historical data on
flood disasters. Vulnerability maps can be prepared with the help of a Geographic
Information System with the aim of facilitating the presentation of spatial
information. Based on an analysis of the level of vulnerability in Palembang City
sub-districts as much as 34% or 36 sub-districts with a very low level of
vulnerability (SR), as many as 7% or 8 sub-districts with a low level of vulnerability
(R), a moderately low level of vulnerability (CR) is experienced by 3 sub-districts
or 3%, medium vulnerability level (S) is in 40 villages or 37%, quite high level of
vulnerability (CT) is experienced by 7% or 7 villages, high and very high
vulnerability is in 5% or 5 villages with high vulnerability level (T ) and at a very
high level of vulnerability (ST) there are 7% or 8 villages. Based on the analysis of
the distribution of historical flood events in Palembang City, it was found that 49
urban villages or 45.7% had never experienced a flood event, then 40 urban villages
or 37.4% experienced 1 flood event, then 17 urban villages or 15.9% experienced
2 flood events. flood events, and 1 sub-district or 1% experienced flood events.
Areas with high (T) and very high (ST) flood vulnerability were analyzed further
with descriptive analysis based on the history of flood disasters where 8 sub-
districts with high and very high levels of vulnerability had experienced flood
disasters..

Keywords: Vulnerability, Flood Disaster, City Of Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki letak astronomis berada pada
koordinat 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT yang membuat Indonesia termasuk
ke dalam daerah beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim hujan dan
musim kemarau. Musim kemarau sendiri terjadi pada bulan April hingga bulan
September dan musim hujan terjadi di Indonesia pada bulan Oktober sampai bulan
Maret. Menurut BMKG, Indonesia akan mengalami puncak musim hujan tahun
2022/2023 pada bulan Desember 2022 dan Januari 2023, ini didapatkan oleh
BMKG dengan memperkirakan musim hujan di Indonesia dengan ZOM (zona
musim). Di Indonesia sendiri hujan memiliki variasi antara lain hujan ringan, hujan
sedang, hujan lebat, hujan sangat lebat, dan hujan ekstrem.

Musim hujan di Indonesia tidak jarang mendatangkan bencana seperti hujan
lebat dengan curah hujan intensitas tinggi yang terjadi di beberapa wilayah. Hal ini
dapat menyebabkan terjadinya banjir di banyak daerah di Indonesia terutama pada
daerah perkotaan yang padat penduduk. Faktor yang menyebabkan banjir sendiri
tidak hanya berasal dari curah hujan intensitas tinggi, tetapi banyak faktor lain
seperti sungai yang mulai mengalami pendangkalan akibat material yang terbawa
dari hulu sungai sehingga membuat sungai tidak mampu menampung tingginya
curah hujan di wilayah tersebut. Banjir juga biasanya terjadi pada wilayah
perkotaan di Indonesia yang tidak dirancang untuk mengantisipasi terjadinya curah
hujan intensitas tinggi maupun banjir kiriman yang datang dari hulu sungai.

Masyarakat merupakan pihak pertama yang merasakan dampak dari kejadian
bencana banjir, oleh karena itu dibutuhkan kajian mengenai kemampuan
masyarakat dalam menangani bencana banjir yang terjadi secara sosial maupun
ekonomi. Kajian kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan masyarakat dalam menangani
dampak bencana banjir yang terjadi pada suatu daerah. Kajian kerentanan

menggunakan metodologi yang direkomendasikan oleh Sistem Informasi Data
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Indeks Kerentanan (SIDIK) yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.

Kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir dapat dikaji dengan Indeks
kerentanan yaitu indeks keterpaparan sensitivitas (IKS) dan indeks kapasitas
adaptif (IKA) yang akan dianalisis dengan pendekatan kuadran dari kedua indeks
tersebut berdasarkan pada SIDIK, dengan hasil yang didapat adalah tingkat
kerentanan dari wilayah penelitian dengan analisis lebih lanjut berdasarkan data
historis kejadian banjir. Penyusunan peta kerentanan dan peta historis kejadian
banjir dapat dilakukan dengan bantuan Sistem Informasi Geografis dengan tujuan
mempermudah penyajian informasi spasial.

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang
cenderung terjadinya banjir ketika musim hujan datang. Menurut Kepala Bidang
Penanganan Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera
Selatan bapak Ansori, S.Sos. banjir di Kota Palembang terjadi dengan ditandai
adanya genangan di beberapa wilayah di Kota Palembang. Banjir pada Kota
Palembang dapat disebabkan oleh banjir kiriman melalui sungai Musi sehingga air
yang mengalir ke sungai Musi akan terhenti akibat tingginya permukaan air pada
sungai Musi dan dapat menyebabkan genangan air pada sekitar permukiman yang
ada pada Sungai Musi. Tidak hanya itu curah hujan yang tinggi menjadi penyebab
banjir genangan di Kota Palembang yang diakibatkan kenaikan muka air sungai
pada Kota Palembang, hal ini sangat mungkin terjadi karena kondisi topografi pada
Kota Palembang cenderung datar yang membuat air yang mengalir ke sungai akan
mudah berhenti mengalir karena permukaan air pada sungai lebih tinggi dari pada
di permukaan dan akan menyebabkan banjir genangan di beberapa wilayah.
Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, kejadian bencana banjir pada Kota Palembang pada
periode tahun 2012-2022 terjadi sebanyak 77 kejadian.

Kajian kerentanan bencana banjir perlu dilakukan dengan tujuan
menyediakan gambaran mengenai kerentanan masyarakat kota Palembang terhadap
bencana banjir yang terjadi. Kajian kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir
dilakukan dengan analisis kualitatif pada indeks kapasitas adaptif (IKA), dan indeks

keterpaparan sensitivitas (IKS) berdasarkan pada konsep yang dikeluarkan Sistem
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Informasi Data Indeks Kerentanan (SIDIK) di setiap kelurahan pada Kota
Palembang dan analisis deskriptif pada daerah dengan tingkat kerentanan tinggi dan
sangat tinggi menurut data historis kejadian bencana banjir.

Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukannya penelitian
mengenai kajian kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir pada Kota
Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan mengenai kajian

kerentanan bencana banjir pada Kota Palembang, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kerentanan akan bencana banjir pada setiap kelurahan
di Kota Palembang?

2. Bagaimana penyebaran kejadian historis bencana banjir pada setiap
kelurahan di Kota Palembang?

3. Bagaimana wilayah kelurahan dengan tingkat kerentanan bencana banjir

tinggi dan sangat tinggi terhadap historis bencana banjir Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian mengenai
kajian kerentanan bencana banjir pada Kota Palembang adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kerentanan akan bencana banjir pada setiap
kelurahan di Kota Palembang.
2.  Menganalisis penyebaran kejadian historis bencana banjir pada setiap
kelurahan di Kota Palembang
3. Menganalisis wilayah kelurahan dengan tingkat kerentanan tinggi dan

sangat tinggi terhadap historis bencana banjir Kota Palembang

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang akan digunakan adalah sebagai
berikut:
1.  Lokasi penelitian dibatasi hanya pada kelurahan Kota Palembang.
2. Indeks kerentanan meliputi indeks keterpaparan sensitivitas dan indeks

kapasitas adaptif menggunakan indikator dan pemberian bobot yang
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1.5.

mengacu pada Sistem Informasi Indeks Kerentanan (SIDIK) yang akan
dianalisis untuk menghasilkan tingkat kerentanan.

Kejadian historis bencana banjir diambil dari instansi terkait tanpa
menganalisis lebih lanjut penyebab dari terjadinya banjir pada Kota
Palembang.

Kejadian historis bencana banjir dianalisis penyebarannya pada setiap
kelurahan dengan sistem informasi geografis.

Mengidentifikasi penyebaran tingkat kerentanan masyarakat terhadap
bencana banjir pada setiap kelurahan di Kota Palembang pada Sistem
Informasi Geografis (S1G).

Mengidentifikasi daerah dengan tingkat kerentanan bencana banjir tinggi dan
sangat tinggi berdasarkan historis kejadian bencana historis pada Kota

Palembang

Metode Pengumpulan Data

Adapun mengenai pengumpulan data dalam penelitian mengenai kajian

kerentanan bencana banjir pada Kota Palembang menggunakan cara berupa:

1.

1.6.

Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah peta batas administrasi Kota
Palembang, kejadian historis bencana banjir pada Kota Palembang, data
pendataan potensi desa (PODES), dan data kecamatan Kota Palembang

dalam angka.

Rencana Sistematika Penulisan

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang menginformasikan

tentang bahan-bahan yang berasal dari pustaka maupun yang berasal dari penelitian
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secara umum dan juga berisi rujukan kepada peneliti terdahulu mengenai topik
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai metode atau langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengumpulan data primer dan sekunder yang akan digunakan

dalam penelitian dan pelaksanaan penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan mengenai hasil dari analisis tingkat kerentanan
bencana banjir, penyebaran kejadian banjir pada Kota Palembang, dan analisis pada
wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi dan sangat tinggi terhadap kejadian

historis bencana banjir.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir untuk

dipergunakan kedepannya.

DAFTAR PUSTAKA
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